BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei di lapangan dan di analisa dapat di simpulkan bahwa :

1.

Sebaran Point Of Interest Pendidikan di Kecamatan Maulafa terdiri dari 9
Kelurahan dengan jumlah fasilitas pendidikannya 58 Sekolah. Namun
yang berada diluar buffer area layanan angkutan umum terdapat 7
Kelurahan dengan jumlah fasilitas pendidikannya 34 sekolah yaitu :

a) Kelurahan Naimata terdiri dari 3 fasilitas pendidikan yakni Sekolah
Dasar Negeri 1, Sekolah Menengah Kejuruan 1 dan Perguruan
Tinggi 1.

b) Kelurahan Bello terdiri dari 4 fasilitas pendidikan yakni Taman
Kanak-kanak 2 dan Sekolah dasar 2.

c) Kelurahan Oepura terdiri dari 6 fasilitas pendidikan yakni Taman
Kanak-kanak 1, Sekolah Dasar 2, Sekolah Menegah Pertama 1,
Sekolah Menengah Atas 2.

d) Kelurahan Naikolan terdiri dari 4 fasilitas pendidikan yakni Sekolah
Dasar 3, Sekolah Menengah Atas 1.

e) Kelurahan Maulafa terdiri dari 9 fasilitas pendidikan yakni Taman
Kanak-kanak 3, Sekolah dasar 4 dan Sekolah Menengah Atas 2.

f) Kelurahan Fatukoa terdiri dari 3 fasilitas pendidikan yakni Sekolah
Dasar 2 dan Sekolah Menengah Atas 1.

g) Kelurahan Kolhua terdiri dari 5 fasilitas pendidikan yakni Taman
Kanak-kanak 1, Sekolah dasar 3 dan Sekolah Menengah Pertama
1.
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2. Kinerja angkutan umum terhadap layanan pendidikan di kecamatan
Maulafa berdasarkan nilai Index Point Of Interest yaitu dapat dilihat pada
tabel 4.11 samapi 4.19 tentang perhitungan nilai index point of interest
terhadap fasilitas pendidikan yakni, di kelurahan Penfui dan Sikumana
fasilitas pendidikannya mendapatkan nilai index < 1 yang bearti pelayanan
angkutan umum pada kedua kelurahan tersebut baik. Sedangkan pada
kelurahan Bello, Naimata, Fatukoa, Oepura, Naikolan, Kolhua dan
Maulafa mendapatnya nilai indexnya = 1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tingkat pelayanan angkutan umum terhadap fasilitas pendidikan
yang berada di Kelurahan-kelurahan tersebut tidak baik dan perlu

diadakan trayek angkutan umum.

5.2 Saran

Dari penelitian ini ada beberapa hal yang perlu di perhatikan yaitu

1. Perlu di lakukan review struktur seperti pe untuk jarak berjalan kaki di
beberapa kelurahan yaitu kelurahan Bello, Naimata, Fatukoa, Oepura,
Naikolan, Kolhua dan Maulafa di karenakan tidak adanya pelayanan
angkutan umum terhadap fasilitas pendidikan sehingga mengakibatkan jarak
berjalan kaki ke fasilitas pendidikan lebih dari 400m.

2. Dengan melihat kondisi angkutan umum yag ada sekarang, perlu kiranya
pihak pemerintah dan pengelola angkutan untuk merancang ulang kembali
suatu mekanisme perencanaan angkutan umum yang membutuhkan layanan
dari angkutan umum khususnya pada Fasilitas pendidikan di setiap
kelurahan kecamatan Maulafa.

3. Perlu mengadakan Trayek Angkutan umum pada kelurahan yang pelayanan

angkutan umumnya kurang baik atau tidak baik.
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